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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis normatif dan empiris terhadap Putusan Nomor

1446/Pdt.G/2023/PA.Pdg dan 1399/Pdt.G/2024/PA.Pdg di Pengadilan

Agama Padang Kelas 1A yang menjadi objek penelitian, penulis merumuskan

kesimpulan sebagai sintesis atas temuan penelitian mengenai penetapan hak

hadanah anak yang belum mumayiz kepada ayah diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dasar pertimbangan hukum yang dijadikan acuan oleh majelis hakim
dalam menetapkan hak hadanah anak yang belum mumayiz kepada ayah
menunjukkan penetapan hak hadanah terlebih dahulu didasarkan pada
Pada Putusan Nomor 1446/Pdt.G/2023/PA.Pdg, penetapan hadanah
kepada ayah didasarkan pada hasil mediasi yang menghasilkan
kesepakatan para pihak, sikap ibu yang tidak keberatan, serta kondisi
faktual pengasuhan anak yang telah berjalan. Hakim menguatkan
kesepakatan tersebut dengan mempertimbangkan kemaslahatan dan
stabilitas pengasuhan anak. Sementara itu, pada Putusan Nomor
1399/Pdt.G/2024/PA.Pdg, penetapan hadanah kepada ayah didasarkan
pada proses pembuktian di persidangan yang menunjukkan ibu tidak
memenuhi kelayakan sebagai pengasuh, sehingga hak hadanah dinilai
gugur. Hakim menilai ayah lebih mampu menjamin pemeliharaan dan
kepentingan terbaik bagi anak berdasarkan fakta hukum yang terungkap
di persidangan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan majelis hakim dalam
memberikan hak hadanah kepada ayah berdasarkan bukti di persidangan
bahwa dalam kedua putusan meliputi kondisi nyata pengasuhan anak,
tanggung jawab dan kelayakan moral orang tua, hasil mediasi, serta
jaminan terhadap kepentingan terbaik anak. 1446/Pdt.G/2023/PA.Pdg
Sedangkan pada Putusan 1399/Pdt.G/2024/PA.Pdg, faktor dominan
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adalah pembuktian kelalaian ibu dalam menjalankan kewajiban
pengasuhan yang berimplikasi pada gugurnya hak hadanah kepada ibu
melalui aspek yuridis, filosofis, sosiologis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan Penulis

tentang dasar pertimbangan hukum dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pertimbangan majelis hakim yang dijadikan acuan oleh majelis hakim dalam

menetapkan hak hadanah anak yang belum mumayiz kepada ayah di

Pengadilan Agama Padang Kelas 1A, maka penulis memberikan beberapa

saran berupa:

1. Bagi hakim bahwa penetapan hak hadanah anak yang belum mumayiz
kepada ayah agar dalam perkara hadanah anak belum mumayiz tetap
mengedepankan prinsip kepentingan terbaik bagi anak dengan
mempertimbangkan kondisi faktual pengasuhan, tanpa semata-mata
terpaku pada Kketentuan normatif, namun tetap memberikan
pertimbangan hukum yang jelas dan terstruktur dalam putusan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi
penelitian lanjutan yang mengkaji penetapan hak hadanah anak yang
belum mumayiz kepada ayah, disarankan untuk memperluas objek
penelitian dengan menelaah lebih banyak putusan Pengadilan Agama di
berbagai daerah guna melihat pola pertimbangan hakim dalam perkara
hadanah anak belum mumayiz secara lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian dapat difokuskan pada penerapan prinsip kepentingan terbaik
bagi anak serta konsistensi penggunaan mediasi dan pembuktian sebagai

dasar penetapan hak hadanah.
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